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DSAS Terkini merupakan ringkasan Tim Teknis atas hasil pembahasan dalam rapat-
rapat DSAS IAI dalam kurun waktu tertentu. DSAS Terkini memberikan informasi umum 

mengenai keputusan sementara dari DSAS IAI.  Keputusan final DSAS IAI dilakukan melalui 
serangkaian tahapan penyusunan standar akuntansi keuangan (due process procedure) 

yang ditetapkan dalam Peraturan Organisasi IAI. Keputusan final DSAS IAI tersebut 
dipublikasikan dalam bentuk PSAK, ISAK, dan Buletin Implementasi.
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1.		PENYUSUNAN PSAK SYARIAH
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a 	Pengesahan PSAK 414    

	 Pada 29 April 2025 DSAS IAI mengesahkan PSAK 414 tentang Penurunan Nilai Aset Keuangan Syariah 

bagi Entitas yang Menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Privat. PSAK 414 

mengatur penurunan nilai atas aset keuangan syariah yang bersifat dasar (basic financial assets atau 

non-marketable financial assets) yang berupa hak untuk menerima kas yang jumlah dan waktunya telah 

ditentukan dalam akad (contractual rights) yang muncul dari transaksi pembiayaan dan sektor riil yang 

berbasis syariah.

	 PSAK 414 menggunakan konsep kejadian kerugian (incurred loss) yang didasarkan pada data historis 

kerugian penurunan nilai. Perhitungannya tanpa unsur nilai waktu atas uang (time value of money). PSAK 

414 berlaku bagi entitas yang menerapkan SAK Entitas Privat dan akan berlaku efektif pada 1 Januari 

2027 dengan opsi penerapan dini. 



DSAS
TERKINI

2.		PEDOMAN AKUNTANSI PERBANKAN SYARIAH

3.		SOSIALISASI

Perwakilan IAI (M Jusuf Wibisana, Yasir, Fachmy Achmad, dan Yakub) ditunjuk sebagai dewan pengarah 

untuk kelompok kerja pemutakhiran Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah (PAPSI) yang dibentuk oleh OJK.  

Rapat perdana pemutakhiran PAPSI dilakukan pada 5 Juni 2025 dengan menghadirkan anggota kelompok 

kerja dari bank syariah, KAP, dan perwakilan OJK. Pemutakhiran PAPSI akan memasukan pengaturan terkini 

PSAK Syariah dan PSAK lain yang relevan bagi perbankan syariah.

b 	Penyusunan DE PSAK 401 dan ISAK 403    

	 Pada 23 Juli 2025, DSAS IAI telah mengesahkan DE PSAK 401 tentang Penyajian dan Pengungkapan 

dalam Laporan Keuangan Syariah dan DE ISAK 403 tentang Komponen Laporan Keuangan Entitas Syariah 

yang Menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Privat dan Standar Akuntansi 

Keuangan Indonesia untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. DE PSAK 401 bertujuan untuk mengatur 

penyajian dan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan bertujuan umum untuk entitas syariah. 

Sedangkan DE ISAK 403 mengatur komponen laporan keuangan untuk entitas syariah yang menerapkan 

SAK Entitas Privat dan SAK Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah.

	 DE PSAK 401 dan DE ISAK 403 saat ini sedang dalam proses finalisasi redaksional untuk mendapat 

tanggapan publik sesuai due process procedure yang berlaku dan akan difinalisasi sebelum tahun 2025 

berakhir.

a 	SAK Syariah for Academics & Practitioners    

	 SAK Syariah for Academics & Practitioners merupakan kegiatan sosialiasi yang dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman akademisi dan praktisi atas konsep dan penerapan SAK Syariah dalam praktik. 

Acara ini berlangsung secara serial sejak tahun 2023. Pada kuartal dua tahun 2025, seri kesembilan 

membahas mengenai “aset kelolaan pada lembaga zakat” pada 18 Juni 2025 dengan narasumber M. 

Dawud Arif Khan (DSAS IAI), Rini Suprihartanti (KASy IAI), dan Hidayatul Ihsan (KASy IAI). Acara ini diikuti 

sekitar 400 orang secara daring. Rekaman atas acara tersebut dapat diakses pada tautan https://bit.ly/

AsetKelolaanPSAK409. 



DSAS
TERKINI

b 	FGD Produk Investasi Perbankan Syariah    

	 Ketua DSAS IAI, Yasir, menjadi narasumber dalam FGD Rencana Pengaturan Penyelenggaraan Produk 

Investasi Perbankan Syariah yang diselenggarakan oleh OJK Departemen Perbankan Syariah dengan tema 

Akuntansi Produk Investasi dan Implementasinya serta Masukan pengaturan terkait Penyelenggaraan 

Produk Investasi Perbankan Syariah yang diadakan pada 30 Juni 2025 di Bandung.

Program PSAK Keterangan Target

PSAK 414 tentang penurunan nilai 
bagi  entitas menerapkan SAK EP

Baru PSAK 414 terbit pada 29 April 2025 -

PSAK 408 tentang asuransi syariah
Revisi Finalisasi pokok pengaturan

PSAK di triwulan 
keempat 2025

PSAK 401 tentang penyajian 
laporan keuangan syariah

Revisi DE PSAK 401 terbit pada 23 Juli 2025
PSAK di triwulan 
keempat 2025

4.		PROGRAM KERJA 2025
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DEWAN STANDAR AKUNTANSI SYARIAH 
IKATAN AKUNTAN INDONESIA

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
DSAS IAI bertugas dan bertanggung jawab atas:

	 Melakukan perumusan, pengembangan dan pengesahan SAK Syariah, Buletin Teknis Syariah, dan produk lain 

terkait SAK Syariah.

	 Menjawab pertanyaan dari pemerintah, otoritas, asosiasi, dan lembaga luar negeri yang terkait dengan SAK 

Syariah.

DUE PROCESS PROCEDURES
DSAS IAI dalam melakukan penyusunan SAK Syariah mengikuti due process procedures yang ditetapkan oleh 

Peraturan Organisasi IAI. Proses penting tersebut meliputi identifikasi isu untuk dikembangkan menjadi standar, 

melakukan riset, melakukan penulisan awal draf eksposur, pembahasan draf eksposur, pengesahan draf eksposur, 

publikasi draf eksposur, melakukan public hearing, dan pengesahan standar. SAK Syariah yang dipublikasikan 

seluruhnya disertai covering letter dari DSN-MUI.

Yasir (Ketua)
EY Indonesia

Putri Almainda Kamila (Anggota)
Ex-Officio Bank Indonesia

Prof. Jaih Mubarok (Anggota)
Ex-officio Dewan Syariah 
Nasional MUI

Juni Supriyanto (Anggota) 
Badan Pengelola Keuangan Haji

Suhendar (Anggota) 
Praktisi

M. Bagus Teguh Perwira (Anggota)
Ex-officio Dewan Syariah 
Nasional MUI

Fachmy Achmad (Anggota) 
Bank BTPN Syariah 

Herry Setiadie (Anggota) 
PwC Indonesia 

Abdul Rahmat (Anggota)
Ex-Officio Otoritas Jasa Keuangan

Achmad Zaky (Anggota) 
Universitas Brawijaya

Alis Subiyantoro (Anggota) 
Ex-Officio Otoritas Jasa Keuangan

M. Dawud Arif Khan (Anggota)
Ex-officio Dewan Syariah 
Nasional MUI

Gunawan Setyo Utomo (Anggota) 
Ex-officio Otoritas Jasa Keuangan 

SUSUNAN

Eko Wisnu Warsitosunu (Anggota) 
Universitas Indonesia 

M. Gunawan Yasni (Anggota) 
Praktisi


